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Abstract

This study aims to increase student activity through the implementation of the CORE model in mathematics
learning during limited face-to-face meetings. This research is classroom action research that was carried out on
class V111 students at SMPN 1 Jombang, totaling 16 students. This study consisted of 2 cycles, where each cycle
saw the activities of groups and individuals. The results showed that the group activity of students in the first
cycle of group activity had an average score of 24.5 in the moderately active category and the second cycle of
36.1 in the very active category. This shows that the activity of students in the group has increased by 11.6 points.
Meanwhile, the activities of individual students showed that they had increased overall. The most significant
increase was shown by the creative activity of 18.9 points from cycle 1 to cycle 2. In addition, the results of the
analysis of student responses regarding the implementation of the CORE model can be said to be good, because
more than 50% of students gave positive responses. Therefore, it is expected that mathematics teachers can
implement the CORE model on other materials to optimally and comprehensively to increase student activities.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas peserta didik melalui implementasi model CORE dalam
pembelajaran matematika selama pertemuan tatap muka terbatas. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan pada peserta didik kelas VIIl di SMPN 1 Jombang yang berjumlah 16 peserta didik.
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, dimana setiap siklus melihat aktivitas kelompok maupun individu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik secara kelompok pada siklus 1 aktivitas kelompok skor
rata-rata sebesar 24,5 dengan kategori cukup aktif dan pada siklus 2 sebesar 36,1 dengan kategori sangat aktif.
Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik dalam kelompok mengalami peningkatan sebesar 11,6 poin.
Sedangkan aktivitas peserta didik secara individu menunjukkan bahwa secara keseluruhan mengalami
peningkatan. Adapun peningkatan paling signifikan ditunjukkan aktivitas kreatif sebesar 18,9 poin dari siklus 1
ke siklus 2. Di samping itu, hasil analisis respon peserta didik mengenai implementasi model CORE dapat
dikatakan baik, karena lebih dari 50% peserta didik memberikan respon positif. Oleh karena itu, diharapkan guru
matematika dapat mengimplementasi model CORE pada materi yang lain guna meningkatkan aktivitas peserta
didik secara maksimal dan komprehensif.

Kata kunci: Model CORE, aktivitas, pembelajaran Matematika
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PENDAHULUAN

Proyeksi kualitas sumber daya manusia sangat menentukan untuk menjamin pengembangan
suatu bangsa terutama pada sektor pendidikan. Pada saat ini pendidikan nasional banyak mengalami
perubahan yang signifikan dalam pembelajaran menuju ke arah lebih baik melalui berbagai program
inovatif (Habayahan dkk., 2021; Ode dkk., 2021). Salah satunya Program Merdeka Belajar pada
berbagai aspek akademik yang dirancang oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan melalui
program Sekolah Penggerak, Kampus Merdeka, Magang, Pertukaran Pelajar dan Guru Penggerak.

Untuk mendukung berbagai program tersebut, pemerintah berharap seluruh civitas akademika dapat
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memanfaatkan untuk menunjang kualitas dan mutu diri terutama program yang terintegrasi dengan
teknologi. Dengan kata lain, SDM berkualitas yang memiliki kemampuan untuk memproses informasi
untuk dapat digunakan untuk dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat menciptakan
generasi yang sesuai dengan perkembangan zaman. limu matematika merupakan salah satu cabang ilmu
yang mempunyai peranan penting dalam perkembangan peradapan manusia sehingga matematika perlu
diajarkan sejak dini.

Matematika salah satu ilmu pengetahuan yang sangat erat dengan kehidupan sehari-hari
(Darihastining dkk., 2021; Utomo dkk., 2020). Matematika merupakan disiplin ilmu yang berkaitan
konteks kehidupan sehingga perlu mulai diajarkan dari tingkat pendidikan dasar hingga tingkat
perguruan tinggi (Hartiningrum dkk., 2020; Utomo dkk., 2017). Selama mempelajari matematika,
seyogyanya peserta didik selalu diarahkan akan untuk mengkaitkan dengan kehidupan nyata terutama
untuk mengembangkan proses berpikirnya (Nisa dkk., 2018; Utomo dkk., 2018, 2017a, 2017b). Dalam
proses pembelajaran matematika tentunya banyak faktor yang mempengaruhi, seperti aktivitas dalam
menyelesaikan masalah matematika dan tidak hanya menitikberatkan pada transfer ilmu dari guru
kepada peserta didik. Menurut (Agustin dkk., 2017) bahwa selama pembelajaran seyogyanya peserta
didik dapat dilibatkan secara aktif. Dengan kata lain, bahwa selama proses pembelajaran di kelas, guru
lebih berperan sebagai fasilitator dan siswa dituntut untuk dapat mengkonstruk dan mengembangan
pemahaman maupun pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di SMPN 1 Jombang mengenai proses
pembelajaran matematika di kelas VI1I1-C diperoleh bahwa sebagian besar peserta didik masih belum
aktif selama proses pembelajaran tatap muka terbatas. Pembelajaran masih didominasi oleh guru
sehingga menyebabkan kurangnya partisipasi peserta didik. Minimnya interaksi antara guru dengan
peserta didik terutama dalam proses diskusi. Guru hanya mengamati jalannya diskusi kelompok tanpa
menggali lebih dalam yang terjadi dalam proses kelompok. Peserta didik juga kurang aktif bertanya
ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya, sehingga proses pembelajaran dapat dikatakan
belum maksimal. Di samping itu, mengacu pada hasil observasi awal di kelas diperoleh persentase
keaktifan peserta didik selama pembelajaran dalam kategori kurang aktif masih cukup besar yaitu
sebesar 82,1% sedangkan kategori aktif hanya 17,9%.

Mengacu permasalahan di atas, keaktivan peserta didik menjadi prioritas utama untuk dapat di
selesaikan terutama selama pembelajaran tatap muka terbatas. Oleh karena itu, perlu solusi inovatif
melalui penerapan model pembelajaran yang menekankan keterlibatan peserta didik. Model
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) merupakan salah satu model
yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan aktivitas peserta didik
(Wardika dkk., 2017). Model pembelajaran CORE lebih menitikberatkan pada aktivitas peserta didik
dalam mengkoneksikan informasi lama dengan pengetahun baru, mengorganisasikan ide-ide, mengolah
informasi, merefleksi kegiatan yang telah dilakukan, dan melakukan penguatan terhadap pengetahuan
baru yang dimiliki (Friscillia dkk., 2021; Harahap, 2021; Ranjeeth dkk., 2020; Safitri dkk., 2014).
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Menurut (Luksiana & Purwaningrum, 2018) langkah-langkah model pembelajaran CORE terdiri
dari: 1) guru menyampaikan pertanyaan secara kontekstual yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari; 2) guru memandu peserta didik untuk mengorganisasikan ide-ide yang telah dimiliki
sebelumnya; 3) guru mengarahkan siswa untuk merefleksikan materi yang telah dipelajari serta review
hasil pembelajaran; dan 4) guru memandu siswa untuk melakukan penguatan dan perluasan materi dan
pengetahuan sesuai hasil diskusi.

Aktivitas belajar merupakan aktivitas yang merujuk pada fisik maupun mental, dimana proses
pembelajaran peserta didik diupayakan untuk memaksimalkan kedua aktivitas tersebut sedemikian
sehingga akan memperoleh hasil belajar yang optimal (Agustin dkk., 2017; Friscillia dkk., 2021;
Harahap, 2021). Pada prinsipnya aktivitas belajar peserta didik sangat diperlukan guna untuk dapat
mengubah perilaku yang lebih baik. Aktivitas peserta didik pada penelitian ini meliputi kerjasama,

apresiasi, tanggung jawab, peduli, kritis, kreatif, disiplin dan percaya diri.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau yang dikenal dengan classroom
action research. Menurut (Wardika dkk., 2017) bahwa penelitian tindakan kelas merupakan jenis
penelitian yang mempunyai sifat reflektif dengan serangkaian tindakan dengan tujuan untuk mengatasi
dan memperbaiki serta meningkatkan proses pembelajaran sesuai tujuan di kelas. Dengan kata lain,
penelitian tindakan kelas berawal dari adanya permasalahan di kelas yang dapat ditinjau dari hasil
belajar, tingkat keaktifan peserta didik serta metode pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Jombang pada kelas V111-C, dimana proses penelitian mengikuti
aturan Pertemuan Tatap Muka Terbatas (PTMT) yang telah diterapkan oleh pihak sekolah. Selama
PTMT setiap kelas dibagi menjadi 2 sesi atau 50% siswa setiap pertemuan, sehingga jumlah siswa yang
mengikuti prasiklus sampai tindakan sebanyak 16 siswa yang terdiri dari 6 peserta didik laki-laki dan
10 peserta didik perempuan.

Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas, dimana jenis penelitian ini terdiri dari
beberapa tahapan yang harus dilakukan untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Adapun tahapan
pelaksanaan penelitian terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Setiap
tahapan ditunjukkan pada Gambar 1.

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan
penelitian. Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar observasi aktivitas peserta didik selama
penerapan model pembelajaran CORE dan lembar respon peserta didik selama mengikuti proses
pembelajaran. Adapun instrumen penelitian dan teknik pengumpulan data ditunjukkan pada Tabel 1

(Diadopsi dari Kemmis & Taggart).
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Pra siklus Perencanaan Pelaksanaan
Refleksi Pengamatan
Perencanaan Pelaksanaan
Refleksi Pengamatan
Siklus selanjutnya
Gambar 1. Alur pelaksanaan PTK
Tabel 1. Instrumen Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data
No Jenis Data Sumber Data Metode Instrumen penelitian
1. Aktivitas belajar Peserta didik Pengamatan Lembar pengamatan
aktivitas peserta didik
2. Respon peserta didik Peserta didik Kuesioner Kuesioner respon peserta

didik

Metode pengumpulan data penelitian sesuai dengan tujuan penelitian terdiri dari deskripsi lembar

pengamatan aktivitas peserta didik selama penerapan model pembelajaran CORE. Lembar pengamatan

berfungsi untuk mengetahui seberapa besar tingkat aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik selama

mengikuti pembelajaran. Selanjutnya, aspek yang dipakai untuk mengukur aktivitas peserta didik

disesuaikan dengan sintak model CORE. Dimana aktivitas siswa dikategorikan menjadi dua, yaitu

aktivitas kelompok dan individu. Aktivitas kelompok meliputi kerjasama, apresiasi, tanggung jawab

dan peduli. Sedangkan aktivitas individu meliputi kritis, disiplin, percaya diri, dan kreatif yang

dimodifikasi dari Hamalik dalam (Wardika et al., 2017). Lebih rinci setiap aspek dan indikator aktivitas

peserta didik ditunjukkan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Aspek Aktivitas Belajar Peserta Didik

Jenis Aktivitas

Aspek Aktivitas Belajar

Indikator

Kelompok

Kerjasama

a. Memberikan kesempatan yang lain untuk
berpendapat

b. Membuat keputusan bersama

c. Mendiskusikan hasil pekerjaan
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Memberikan saran saat berdiskusi

Memberikan pujian ketika ada siswa presentasi
Memperhatikan teman saat presentasi
Menyimak jawaban siswa lain

Apresiasi

Menyelesaikan tugas

Tanggung jawab Mentaati peraturan diskusi kelompok

Membantu menjawab dalam diskusi kelompok
Ekspresi senang mengikuti kegiatan
pembelajaran

Antusias mengikuti pembelajaran

oo TRa

Peduli

Memberikan pertanyaan kepada kelompok lain

Kritis Memberikan jawaban

Memberikan alternative jawaban
Membuat catatan secara mandiri

cPloe|o

Kreatif

Individu Tepat waktu menyelesaikan tugas

Disiplin Ketertipan diri saat berdiskusi

Tenang saat mempresentasikan hasil diskusi
Kepastian dalam mengambil keputusan
kelompok

c. Tenang dalam memberikan jawaban

o ®oe

Percaya diri

(Modifikasi dari Hamalik dalam Wardika et al., 2017)

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari: 1) data aktivitas peserta
didik selama pembelajaran dengan penerapan model CORE melalui lembar pengamatan aktivitas yang
telah ditentukan indikatornya;dan 2) data respon peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan
penerapan model CORE melalui lembar pengamatan. Kuesioner terdiri dari 15 pernyataan yang terdiri
dari pilihan setuju dan tidak setuju. Adapun keaktifan peserta didik dikategorikan dalam 5 level yaitu,
sangat aktif, aktif, cukup aktif, kurang aktif, sangat kurang aktif. Sedangkan untuk menegetahui respon
peserta didi, peneliti memberikan angket yang terdiri dari 20 item, dimana setiap item terdapat 4 pilihan
antara lain: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

Selanjutnya, teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis statistik deskripsi. Hasil
perolehan data skor aktivitas belajar peserta didik secara individu maupun kelompok yang dibandingkan
dengan jumlah setiap indikator. Data yang telah diperoleh selama pengamatan aktivitas peserta didik
mengacu pada lembar pengamatan, dimana hasil skor maksimal sebesar 21. Setiap aktivitas peserta
didik selama pengamatan mengacu pada pedoman yang telah dimodifikasi dalam (Agustin et al., 2017)

yang ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Pedoman penskoran pengamatan aktivitas peserta didik

Kriteria Penilaian Notasi Skor Nilai
Sangat Aktif SA 5
Aktif A 4
Cukup Aktif CA 3
Kurang Aktif KA 2
Sangat Kurang Aktif SKA 1

(Modifikasi dari Agib dalam Agustin, 2017)
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Selama kegiatan pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan oleh dua pengamat, sehingga analisis

rata-rata skor pada hasil observasi aktivitas belajar peserta didik adalah:
P1+P2

Nilai rata-rata skor=

Keterangan: P1 = Jumlah skor observasi aktivitas peserta didik yang dilakukan oleh Pengamat 1
P2 = Jumlah skor observasi aktivitas peserta didik yang dilakukan oleh Pengamat 2
Selanjutnya nilai rata-rata skor aktivitas peserta didik selama pembelajaran diperoleh akan di olah
untuk menentukan jenis kategori aktivitas siswa dengan pedoman kriteria penilaian yang ditunjukkan
pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Pedoman Kriteria Penilaian

Interval Skor Kriteria Penilaian

33<x<40 Sangat Aktif

25<x <33 Aktif

17 <x <25 Cukup Aktif

9<x<17 Kurang Aktif
x<9 Sangat Kurang Aktif

(Diadaptasi dari Sudjan dalam Agustin et al., 2017)

Adapun indikator keberhasilan penelitian ini adalah aktivitas peserta didik dalam kelompok maupun
individu berada pada kriteria penilaian aktif.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di SMPN 1 Jombang pada kelas V111-C melalui
penerapan model CORE untuk meningkatkan aktivitas peserta didik selama pembelajaran matematika
selama 2 siklus. Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu pada pedoman penskoran pengamatan
aktivitas kelompok maupun individu peserta didik di setiap siklusnya, peningkatan aktivitas kelompok

ditunjukkan pada Gambar 2 sebagai berikut.

Aktivitas Belajar

Kelompok
40 36.1
30 245
20
10
0
Siklus 1 Siklus 2

Gambar 2. Peningkatan Aktivitas Belajar Kelompok

Berdasarkan pada Gambar 2 di atas hasil analisis menunjukkan bahwa pada siklus 1 aktivitas

kelompok skor rata-rata sebesar 24,5 dengan kategori cukup aktif dan pada siklus 2 sebesar 36,1 dengan
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kategori sangat aktif. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik dalam kelompok mengalami
peningkatan sebesar 11,6 poin. Dengan kata lain bahwa implementasi model CORE dapat efektif
meningkatkan aktivitas peserta didik secara berkelompok selama pembelajaran matematika.
Selanjutnya hasil analisis aktivitas peserta didik secara individu pada setiap aspek ditunjukkan pada
Gambar 3 berikut.

Aktivitas Peserta Didik Secara
Individu

37.2 357

40 32. 32.1
gg 30 4
75 20,
20
15
10
5

&

\ 2 N
\é@ QC’\Q

5% <
o \'b QQa ‘{‘ \\'b
N
& N

M Siklus 1 m Siklus 2

Gambar 3. Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik Secara Individu

Berdasarkan pada Gambar 3 di atas hasil analisis aktivitas peserta didik secara individu selama
penerapan model CORE pada pembelajaran matematika pada siklus 1 san siklus 2. Aspek kerjasama
menunjukkan pada siklus 1 skor rata-rata sebesar 20,3 dengan kategori cukup aktif, sedangkan siklus 2
skor rata-ratanya sebesar 32,4 dengan kategori aktif. Adapun peningkatan aktivitas peserta didik pada
aspek kerjasama sebesar 12,1 poin. Artinya, penerapan model CORE efektif dapat meningkatkan
aktivitas kerjasama peserta didik selama pembelajaran matematika pada pertemuan tatap muka terbatas.

Aspek apresiasi menunjukkan pada siklus 1 skor rata-rata sebesar 19,6 dengan kategori cukup
aktif, sedangkan pada siklus 2 skor rat-rata sebesar 38 dengan kategori sangat aktif. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas apresiasi dari peserta didik sebesar 18,4 poin. Artinya,
penerapan model CORE dapat dikatakan sangat efektif untuk meningkatkan apresiasi peserta didik
selama melakukan kegiatan diskusi kelompok pada pembelajaran matematika.

Aspek tanggung jawab peserta didik selama mengikuti pembelajaran matematika dengan model
CORE menunjukkan bahwa pada siklus 1 diperoleh skor rata-rata sebesar 23,5 dengan kategori cukup
aktif, sedangkan pada siklus 2 diperoleh skor rata-rata sebesar 36,2 dengan kategori sangat aktif.
Adapun peningkatan aktivitas peserta didik pada aspek tanggung jawab sebesar 12,7 poin. Dengan kata
lain, implementasi model CORE efektif dapat meningkatkan aktivitas tanggung jawab peserta didik
selama pembelajaran matematika pada pertemuan tatap muka terbatas terutama ketika mendapatkan
tugas kelompok maupun individu.

Aspek peduli menunjukkan pada siklus 1 diperoleh skor rata-rata sebesar 24 dengan kategori
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cukup aktif, sedangkan pada siklus 2 diperoleh skor rata-rata sebesar 30,4 dengan kategori aktif. Adapun
peningkatan aspek aktivitas peduli selama penerapan model CORE sebesar 6,4 poin. Dengan kata lain,
implementasi model CORE selama pembelajaran matematika efektif untuk meningkatkan kepedulian
peserta didik dalam pembelajaran tatap muka terbatas terutama ketika diskusi kelompok.

Aspek kritis peserta didik selama mengikuti pembelajaran matematika dengan penerapan model
CORE menunjukkan bahwa pada siklus 1 diperoleh skor rata-rata sebesar 16.1 dengan kategori kurang
aktif, sedangkan pada siklus 2 diperoleh skor rata-rata sebesar 32.1 dengan kategori aktif. Adapun
peningkatan aktivitas peserta didik pada aspek kritis sebesar 16 poin. Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi model CORE sangat efektif untuk meningkatkan aktivitas kritis peserta didik selama
pembelajaran matematika pada pertemuan tatap muka terbatas terutama ketika melaksanakan diskusi
kelompok dan presentasi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Friscillia et al., 2021) bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik akan mengalami peningkatan melalui penerapan model CORE.

Aspek kreatif peserta didik selama penerapan model CORE dalam pembelajaran matematika
dengan menunjukkan bahwa pada siklus 1 diperoleh skor rata-rata sebesar 18,3 dengan kategori cukup
aktif, sedangkan pada siklus 2 diperoleh skor rata-rata sebesar 37,2 dengan kategori sangat aktif.
Peningkatan aktivitas peserta didik pada aspek kreatif sebesar 18,9 poin. Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi model CORE sangat efektif untuk meningkatkan aktivitas kreatif peserta didik selama
pembelajaran matematika pada pertemuan tatap muka terbatas terutama ketika melaksanakan diskusi
kelompok dan presentasi untuk mencari alternatif penyelesaian.

Aspek disiplin peserta didik selama penerapan model CORE dalam pembelajaran matematika
dengan menunjukkan bahwa pada siklus 1 diperoleh skor rata-rata sebesar 23,4 dengan kategori cukup
aktif, sedangkan pada siklus 2 diperoleh skor rata-rata sebesar 35,7 dengan kategori sangat akitif.
Peningkatan aktivitas peserta didik pada aspek disiplin sebesar 12,3 poin. Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi model CORE efektif untuk meningkatkan aktivitas disiplin peserta didik selama
pembelajaran matematika pada pertemuan tatap muka terbatas terutama ketika menyelesaikan tugas
kelompok maupun individu.

Terakhir, aspek percaya diri peserta didik selama penerapan model CORE dalam pembelajaran
matematika dengan menunjukkan bahwa pada siklus 1 diperoleh skor rata-rata sebesar 15,2 dengan
kategori kurang aktif, sedangkan pada siklus 2 diperoleh skor rata-rata sebesar 32,6 dengan kategori
aktif. Peningkatan aktivitas peserta didik pada aspek disiplin sebesar 17,4 poin. Hal ini menunjukkan
bahwa implementasi model CORE efektif untuk meningkatkan percaya diri peserta didik selama
pembelajaran matematika pada pertemuan tatap muka terbatas terutama ketika presentasi di depan kelas
untuk menyampaikan hasil kerja kelompok.

Berdasarkan hasil angket respon yang telah diberikan kepada peserta didik mengenai pelaksanaan
penerapan model CORE bahwa sebanyak 0 peserta didik yang memberikan respon sangat positif atau
0% yang menyatakan sangat positif terhadap pembelajaran. Sebanyak 9 peserta didik yang memberikan

respon positif atau 56,25% yang menyatakan positif terhadap pembelajaran yang telah dilakukan oleh
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peneliti. Sebanyak 4 peserta didik yang memberikan respon cukup positif atau 25% yang menyatakan
cukup positif terhadap pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti. Sebanyak 3 peserta didik yang
memberikan respon kurang positif atau 18,75% yang menyatakan kurang positif terhadap pembelajaran
yang telah dilakukan oleh peneliti, dan sebanyak 0 peserta didik yang memberikan respon sangat kurang
positif. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan penerapan model CORE
mendapatkan respon yang baik dari peserta didik.

Secara keseluruhan bahwa setiap aspek aktivitas peserta didik mengalami peningkatan dari siklus
1 ke siklus 2 melalui penerapan model CORE. Dimana pada siklus 1 aktivitas kelompok maupun
individu masih berada pada kriteria cukup aktif, sedangkan pada siklus 2 setiap aspek aktivitas peserta
didik secara kelompok maupun individu sudah berada pada kriteria aktif. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Agustin et al., 2017) bahwa aktivitas peserta didik selama pembelajaran akan meningkat melalui
penerapan model CORE. Peningkatan paling signifikan ditunjukkan pada aktivitas kreatif peserta didik
ketika melakukan diskusi kelompok untuk mencari solusi alternatif jawaban. Sedangkan peningkatan
yang masih perlu dilakukan selama pembelajaran matematika dengan model CORE adalah aktivitas
peduli terhadap sesama. Menurut (Brata et al., 2022) bahwa aktivitas peserta didik juga dipengaruhi
adanya keterbatasan selama berinteraksi di kelas terutama saat pandemic covid-19. Oleh sebab itu, guru
perlu tetap menanamkan aktivitas yang mengarah pada kepedulian peserta didik pada pertemuan tatap

muka terbatas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
model CORE dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas VIII di SMPN 1 Jombang. Hal
ini ditunjukkan dari peroleh skor rata-rata aktivitas kelompok maupun individu. Dimana pada siklus 1
aktivitas kelompok skor rata-rata sebesar 24,5 dengan kategori cukup aktif dan pada siklus 2 sebesar
36,1 dengan kategori sangat aktif. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik dalam kelompok
mengalami peningkatan sebesar 11,6 poin. Sedangkan aktivitas individu yang mengacu pada setiap
aspek menunjukkan adanya peningkatan yang relatif baik terutama pada aktivitas kreatif peserta didik
ketika melakukan diskusi kelompok untuk mencari solusi alternatif jawaban yang mengalami
peningkatan secara signifikan sebesar 18,9 poin dari siklus 1 ke siklus 2. Untuk peningkatan aktivitas
peserta didik yang masih perlu dilakukan selama pembelajaran matematika dengan model CORE adalah
aktivitas peduli terhadap sesama, karena peningkatan masih terendah dibandingkan dengan aktivitas
yang lain yaitu sebesar 6.4 poin dari siklus 1 ke siklus 2. Selanjutnya, mengacu hasil analisis respon
peserta didik mengenai implementasi model CORE dapat dikatakan baik, karena lebih dari 50% peserta
didik memberikan respon positif. Oleh karena itu, sebaiknya guru dapat lebih mengembangkan lagi
aktivitas yang dapat mendorong peserta didik melalui kegiatan berkelompok khususnya pada
pembelajaran matematika dengan mengkombinasikan berbagai macam model pembelajaran yang

inovatif dan terintegrasi dengan teknologi.
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